BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelaahan estetika musik Hipdut dalam hegemoni
kapitalisme media digital, memperlihatkan bahwa estetika yang terdapat dalam musik
Hipdut dibentuk dengan pola-pola budaya industri oleh kaum kapitalis. Hal ini seturut
dengan pandangan Marx tentang ciri utama kapitalisme; yaitu berorientasi pada praktik
komoditas dengan kehendak untuk menumpuk kekayaan 'tanpa adanya batasan.
Masifnya penggunaan media sosial juga turut mendukung berlangsungnya kapitalisme
pada media digital. Estetika musik Hipdut telah-dikuasai oleh algoritma media sosial
yang dimuat .dalam bentuk music video dengan format yang sama, yaitu dengan lirik
yang mudah dipahami dan melodi yang sederhana.

Estetika musik Hipdut 'dalam'hegemoni kapitalisme media/digital juga turut
berimplikasi pada degradasi moralitas. Hal ini tergambarkan melalui lirik lagu, melodi,
visual yang mengindikasikan pada pergaulan bebas dan eksploitasi tubuh perempuan
sebagai inti yang lebih ditonjolkan dalam karya musik Hipdut. Penggunaan musik
Hipdut menampilkan simbol pergaulan bebas, objektifikasi perempuan berimplikasi,
dan gaya hidup hedonis pada praktik-praktik yang dapat mendegradasi moral. Musik
Hipdut dengan pola yang demikian telah dianggap sebagai sebuah kenormalan dan
akan dijadikan sebuah tren oleh pembuat konten dan pengguna media digital.

Akibatnya, penciptaan musik Hipdut dalam beberapa tahun kedepan mengarah pada
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pola yang sama demi mencapai views, likes, dan respon masyarakat yang banyak tanpa
mempertimbang moralitas yang terdegrasi dengan pola-pola yang dimuat oleh musik
Hipdut. Dengan demikian, estetika musik Hipdut dalam hegemoni kapitalisme digital
memiliki keterkaitan dengan penurunan nilai estetika yang kompleks pada musik.
Selain itu, estetika musik Hipdut saat ini juga dibingkai melalui pola-pola yang dapat
mendegradasi moralitas seperti lirik dan visual video musik, serta pembuatan konten-

konten video berdurasi pendek yang memuat-unsur-unsur seksual.

B. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi‘landasan yang berguna bagi ruang-
ruang kajian intersipliner-musik terkait bidang estetika musik. Penulis melihat bahwa
fenomena yang terjadi pada estetika musik \Hipdut memerlukan kritisisme yang
mendalam sebagai respon terhadap arah estetika musik yang mulai pudar. Penulis
berharap bahwa pada-penelitian ‘selanjutnya lebih menitikberatkan pada kajian
semiotika terhadap lirik dan; visualisasi estetika musik Hipdut guna memperkaya
pemahaman tentang makna dan tanda yang diberikan oleh musik Hipdut.

Integrasi antara bidang keilmuan lain selain musikologi sekiranya dapat
menambah inovasi dalam mengkaji budaya musik yang semakin berkembang serta
dapat membuka ruang-ruang dialog baru lintas disiplin ilmu. Penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih memiliki kekurangan dan masih perlu dikritisi. Untuk itu, peneliti
berikutnya agar dapat memberi ruang kajian baru dalam memperluas perspektif demi

mempertahankan estetika musik dengan menggunakan teori yang lebih tajam.
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